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A B S T R A K 

Perencanaan infrastruktur di kawasan aglomerasi Sukomoro terkendala oleh 

belum terukurnya pola interaksi antar kecamatan secara kuantitatif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkuantifikasi kekuatan interaksi, mengidentifikasi 

konektivitas terkuat dan terlemah, serta memvisualisasikan pola spasial yang 

terbentuk. Metode yang digunakan adalah Model Gravitasi dengan variabel 

jumlah penduduk sebagai representasi "massa" dan jarak antar kecamatan 

sebagai "hambatan". Hasil analisis kemudian divisualisasikan menggunakan 

Peta Alir (Flow Map). Hasil perhitungan menunjukkan interaksi terkuat 

terjadi antara Kecamatan Sukomoro dan Gondang , sedangkan interaksi 

terlemah terjadi antara Sukomoro dan Bagor. Pola spasial yang terbentuk 

bersifat terpusat (centripetal), dengan Sukomoro sebagai inti. Temuan ini 

dapat menjadi dasar prioritasasi pengembangan infrastruktur untuk 

mengurangi kesenjangan wilayah. 

      

A B S T R A C T 

Infrastructure planning in the Sukomoro agglomeration area is limited by the 

unmeasured quantitative interaction patterns between sub-districts. This 

research aims to quantify the strength of interactions, identify the strongest 

and weakest connectivity, and visualize the resulting spatial patterns. The 

method used is the Gravity Model, with population size as a representation of 

"mass" and inter-sub-district distance as a "friction" variable. The analysis 

results were then visualized using a Flow Map. The analysis showed the 

strongest interaction occured between Sukomoro and Gondang, while the 

weakest interaction occured between Sukomoro and Bagor. The resulting 

spatial pattern was centripetal, with Sukomoro as the core. These findings can 

serve as a basis for prioritizing infrastructure development to reduce regional 

disparities. 
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1. PENDAHULUAN 

Studi geografi modern dan perencanaan wilayah telah mengalami pergeseran paradigma, dari 

penekanan pada karakteristik fisik semata menuju pemahaman yang lebih komprehensif terhadap 

hubungan spasial dan fungsional antar wilayah [1]. Dalam konteks ini, Analisis Interaksi Keruangan 

(AIK) menjadi landasan penting untuk memahami dinamika pergerakan manusia, barang, dan informasi 

[2]. Pemahaman terhadap pola interaksi ini merupakan prasyarat utama dalam merancang infrastruktur 

yang efisien, mengoptimalkan pelayanan publik, serta merumuskan kebijakan pembangunan yang 

berkelanjutan [3]. Tanpa analisis yang mendalam, kebijakan tata ruang berisiko menimbulkan inefisiensi 

sistemik dan memperlebar kesenjangan antar wilayah [4]. 

Salah satu contoh nyata kompleksitas interaksi keruangan dapat ditemukan di kawasan 

aglomerasi sekitar Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk. Kawasan ini menunjukkan karakteristik 

pusat aktivitas yang dominan, di mana Sukomoro berperan sebagai wilayah tujuan utama bagi 

kecamatan-kecamatan sekitarnya seperti Bagor, Rejoso, dan Gondang. Konsentrasi aktivitas ekonomi, 

sosial, dan pelayanan publik di Sukomoro membentuk jaringan mobilitas harian yang intensif, dengan 

implikasi langsung terhadap beban infrastruktur transportasi dan struktur spasial kawasan perkotaan. 

Permasalahan utama yang muncul adalah bagaimana mengukur kekuatan hubungan antar 

wilayah secara empiris. Dalam praktik perencanaan, banyak keputusan terkait pengembangan 

infrastruktur dan penetapan pusat pertumbuhan masih bersifat intuitif [5]. Padahal, untuk menciptakan 

sistem wilayah yang efisien dan berkeadilan, diperlukan data kuantitatif sebagai baseline untuk 

mengidentifikasi koridor interaksi yang kuat maupun yang lemah. Ketiadaan data ini menjadi hambatan 

dalam upaya optimalisasi konektivitas dan pemerataan pembangunan di kawasan aglomerasi Sukomoro. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, AIK menawarkan pendekatan teoretis yang berfokus pada 

tiga dimensi utama: jarak (distance), keterkaitan (interaction), dan pergerakan (movement) [6] [7]. 

Analisis ini bertujuan mengidentifikasi kondisi aktual dan menelaah hubungan antar unit keruangan [8]. 

Teori-teori klasik seperti yang dikemukakan oleh Ullman (1980) dan Haggett (1975) menyoroti 

mekanisme interaksi melalui prinsip saling melengkapi (complementarity), transferabilitas 

(transferability), dan minimnya peluang antara (intervening opportunities) [9] [10]. 

Dalam mengkuantifikasi mekanisme tersebut, Model Gravitasi menjadi pendekatan yang paling 

mendasar dan telah banyak digunakan [11]. Model ini mengadaptasi prinsip Hukum Gravitasi Newton 

untuk memprediksi arus pergerakan, dengan asumsi bahwa kekuatan interaksi berbanding lurus dengan 

"massa" wilayah (misalnya jumlah penduduk) dan berbanding terbalik dengan jarak atau hambatan [12]. 

Berry dan Parr (1988) mengonfirmasi bahwa kesediaan individu untuk berinteraksi menurun seiring 

bertambahnya jarak, yang dikenal sebagai konsep distance decay [13]. 

Model Gravitasi telah diterapkan dalam berbagai konteks, mulai dari analisis perdagangan, 

migrasi, hingga mobilitas komuter. Penelitian terdahulu menunjukkan relevansi model ini dalam 

menelaah hubungan antar unit keruangan, dengan penekanan pada aksesibilitas dan hambatan. Dalam 

praktik perencanaan, model ini digunakan untuk mengevaluasi efisiensi jaringan distribusi dan 

mengidentifikasi potensi klasterisasi industri [14]. Perkembangan mutakhir tidak hanya berfokus pada 

perhitungan kuantitatif, tetapi juga pada visualisasi data spasial. 

Visualisasi melalui Peta Alir (Flow Map) memainkan peran penting dalam menyampaikan hasil 

analisis secara intuitif [15]. Flow map mampu mengubah data numerik dari model gravitasi menjadi 

representasi visual yang mudah dipahami, dengan penggunaan simbol garis yang bervariasi 

ketebalannya untuk menunjukkan intensitas interaksi [16]. Integrasi antara Model Gravitasi dan Flow 
Map menghasilkan sistem pendukung keputusan (decision support system) yang kuat bagi perencana 

wilayah [17]. 

Meskipun Model Gravitasi telah banyak digunakan, terdapat celah penelitian dalam 

penerapannya secara spesifik di kawasan aglomerasi Sukomoro. Penelitian sebelumnya cenderung 

berfokus pada skala regional yang lebih luas atau menggunakan variabel massa yang berbeda. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkuantifikasi interaksi antar kecamatan secara lokal, dengan menggunakan 

jumlah penduduk sebagai proksi massa dan jarak geografis sebagai hambatan, guna menghasilkan 

baseline data yang esensial. 

Berdasarkan latar belakang dan celah tersebut, pendekatan yang diusulkan adalah pengumpulan 

data jumlah penduduk dan jarak antar kecamatan, penghitungan potensi interaksi menggunakan rumus 

gravitasi, serta pemetaan hasilnya dalam bentuk flow map. Tujuan penelitian ini dirumuskan dalam tiga 

poin utama: (1) menerapkan Model Gravitasi untuk menghitung potensi interaksi spasial antara 
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Kecamatan Sukomoro sebagai pusat dengan Kecamatan Bagor, Rejoso, dan Gondang; (2) 

mengidentifikasi secara kuantitatif pasangan kecamatan dengan tingkat interaksi tertinggi dan terendah; 

dan (3) memvisualisasikan hasil perhitungan ke dalam flow map yang informatif. 

Tujuan ketiga sekaligus menjadi pengembangan utama dari analisis ini, karena tidak hanya 

menyajikan angka, tetapi juga menginterpretasikan pola spasial yang terbentuk, seperti struktur 

centripetal atau pusat-pinggiran. Kontribusi praktis dari penelitian ini adalah menyediakan bukti empiris 

bagi perencana wilayah di Kabupaten Nganjuk untuk memprioritaskan pengembangan infrastruktur 

transportasi pada koridor interaksi yang kuat, serta merumuskan kebijakan peningkatan konektivitas 

pada koridor yang masih lemah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode analisis 

gravitasi untuk mengkaji tingkat interaksi keruangan antar kecamatan di Kabupaten Nganjuk. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan secara objektif seberapa kuat hubungan antar 

wilayah berdasarkan besaran populasi dan jarak antar pusat kegiatan. Jenis penelitian yang digunakan 

bersifat deskriptif-analitis, yang berarti tidak hanya berfokus pada pemaparan kondisi eksisting, tetapi 

juga berupaya menjelaskan hubungan spasial dan pola keterkaitan fungsional antar wilayah berdasarkan 

data empiris. Tahapan awal penelitian dimulai dengan identifikasi masalah dan perumusan tujuan 

penelitian, agar analisis yang dilakukan memiliki arah dan sasaran yang jelas sesuai dengan konteks 

wilayah yang diteliti. 

Selanjutnya, proses penelitian dilanjutkan dengan pengumpulan data sekunder yang relevan, 

meliputi data jumlah penduduk, jarak antar kecamatan, serta peta administrasi Kabupaten Nganjuk yang 

diperoleh dari sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS) dan instansi pemerintah daerah. Setelah 

data terkumpul, dilakukan pengolahan dan analisis menggunakan perangkat lunak ArcGIS untuk 

pemetaan spasial dan Microsoft Excel untuk perhitungan nilai interaksi gravitasi antar kecamatan. Hasil 

perhitungan kemudian divisualisasikan dalam bentuk peta aliran (flow map) untuk menunjukkan arah 

dan intensitas hubungan antar wilayah. Tahap akhir penelitian meliputi interpretasi hasil analisis dan 

penarikan kesimpulan, yang bertujuan untuk menjelaskan pola keterkaitan antar kecamatan serta 

memberikan gambaran mengenai potensi pengembangan wilayah di Kabupaten Nganjuk. 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai sumber resmi dan terpercaya. Data jumlah penduduk tiap kecamatan diperoleh dari publikasi 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Nganjuk tahun terbaru, sedangkan data jarak antar kecamatan 

dihitung melalui analisis spasial menggunakan perangkat lunak ArcGIS. Perhitungan jarak dilakukan 

berdasarkan koordinat titik pusat (centroid) masingmasing kecamatan menggunakan sistem koordinat 

Universal Transverse Mercator (UTM). Teknik pengumpulan data ini dipilih karena mampu 

menghasilkan informasi yang akurat, efisien, dan mudah diolah lebih lanjut. Selain itu, pengolahan data 

spasial di software ArcGIS memungkinkan analisis dilakukan secara objektif dengan 

mempertimbangkan aspek geografis wilayah secara menyeluruh. 

2.3 Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu jumlah penduduk dan jarak antarwilayah. 

Jumlah penduduk berfungsi sebagai indikator “massa” atau daya tarik suatu wilayah terhadap aktivitas 

sosial dan ekonomi, sedangkan jarak antarwilayah berfungsi sebagai faktor penghambat (friction of 

distance) dalam hubungan spasial. Variabel jumlah penduduk mencerminkan potensi aktivitas wilayah, 

di mana semakin besar populasinya, semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya interaksi. Sebaliknya, 

jarak mencerminkan hambatan dalam mobilitas antarwilayah, karena semakin jauh jarak antar dua 

lokasi, semakin rendah intensitas interaksinya. Pemilihan kedua variabel ini didasarkan pada prinsip 

dasar model gravitasi yang menyatakan bahwa interaksi antar wilayah berbanding lurus dengan ukuran 

massa (populasi) dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak yang memisahkan keduanya. 
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2.4 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model gravitasi, yang secara matematis 

dirumuskan sebagai: 

𝐼{𝑖𝑗} = 𝑘
𝑃𝑖 × 𝑃𝑗

𝐷{𝑖𝑗}
2  

Keterangan: 

Iij: Interaksi antara wilayah i dan wilayah j 

Pi: Jumlah penduduk atau massa wilayah i 

Pj: Jumlah penduduk atau massa wilayah j 

Dij: Jarak antara wilayah i dan wilayah j 

k: Konstanta gravitasi (konstanta empiris) 

 Perhitungan dilakukan menggunakan Microsoft Excel dengan memasukkan data jumlah 

penduduk dan jarak antar kecamatan ke dalam tabel, kemudian mengaplikasikan rumus tersebut untuk 

menghitung nilai interaksi. Hasil perhitungan disusun dalam bentuk matriks interaksi yang 

memperlihatkan besarnya hubungan antar kecamatan. Selanjutnya, nilai interaksi divisualisasikan 

menggunakan peta aliran (flow map) pada ArcGIS, sehingga pola hubungan spasial antar wilayah dapat 

terlihat secara jelas. Analisis ini membantu mengidentifikasi wilayah dengan interaksi tertinggi serta 

memahami struktur keterkaitan spasial antar kecamatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Perhitungan Model Gravitasi 

Bagian ini menjelaskan hasil dari proses perhitungan model gravitasi antar kecamatan. 

Perhitungan dilakukan dengan memasukkan data jumlah penduduk dari masing-masing kecamatan serta 

jarak antar wilayah. Dengan menggunakan formula gravitasi, setiap pasangan wilayah menghasilkan 

nilai yang menunjukkan tingkat kekuatan interaksi. Nilai gravitasi yang lebih besar menandakan 

hubungan antar wilayah tersebut semakin kuat, baik dari segi mobilitas penduduk maupun pertukaran 

aktivitas ekonomi [18]. 

Secara umum, hasil perhitungan ini menggambarkan kondisi nyata hubungan antar kecamatan 

di sekitar Sukomoro. Kecamatan dengan jarak yang lebih dekat dan jumlah penduduk lebih besar 

cenderung memiliki interaksi yang lebih kuat dibandingkan kecamatan yang lebih jauh atau memiliki 

penduduk lebih sedikit. Berikut adalah hasil dari perhitungn analisis interksi keruangan atau analisis 

gravitasi. 

Tabel 1. Hasil Analisis Gravitasi 

Nama Kecamatan 
Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Jarak Asal Ke Tujuan 

(Km) 
Hasil Analisis Gravitasi 

Sukomoro 48.580   

Bagor 63.867 12 21.546.242,08 

Rejoso 74.266 13 28.065.956,34 

Gondang 57.651 12 29.732.702,54 

Hasil analisis gravitasi menunjukkan bahwa tingkat interaksi antar Kecamatan Sukomoro 

dengan kecamatan sekitarnya dipengaruhi oleh jumlah penduduk dan jarak antar wilayah. Kecamatan 

Gondang memiliki nilai gravitasi tertinggi sebesar 29.732.702,54, diikuti oleh Rejoso sebesar 
28.065.956,34, dan Bagor sebesar 21.546.242,08. Hal ini menunjukkan bahwa potensi interaksi antara 

Sukomoro dan Gondang paling kuat dibanding dua kecamatan lainnya. Meskipun jarak Gondang ke 

Sukomoro sama dengan Bagor (12 km), jumlah penduduk Gondang yang cukup besar (57.651 jiwa) 

meningkatkan daya tarik interaksi tersebut. 

Sementara itu, Rejoso memiliki nilai gravitasi yang tinggi meskipun jaraknya sedikit lebih jauh 

(13 km), berkat jumlah penduduk yang besar (74.266 jiwa). Sebaliknya, Bagor menunjukkan nilai 

interaksi paling rendah karena penduduknya relatif lebih sedikit dibanding Gondang dan Rejoso. Secara 

umum, hasil ini menggambarkan bahwa jumlah penduduk berperan lebih dominan dibanding jarak 

dalam menentukan kuatnya hubungan antar wilayah. Dengan kata lain, semakin besar populasi suatu 

kecamatan, semakin tinggi pula intensitas interaksinya terhadap pusat kegiatan seperti Sukomoro. 
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3.2 Flow Maps 

Interaksi keruangan antarwilayah pada dasarnya merupakan manifestasi dari pergerakan 

manusia, barang, dan informasi yang dapat dipetakan untuk memahami struktur ketergantungan antar-

node dalam suatu sistem wilayah [19]. Berdasarkan hasil analisis dan visualisasi flow map, terlihat 

bahwa Kecamatan Sukomoro menempati posisi strategis sebagai pusat aktivitas utama yang menjadi 

titik konsentrasi interaksi antarwilayah di sekitarnya. Pola hubungan yang terbentuk menunjukkan 

karakter pusat–pinggiran (center–hinterland), di mana Sukomoro berperan sebagai simpul kegiatan 

ekonomi, sosial, dan pelayanan publik, sementara Bagor, Rejoso, dan Gondang berfungsi sebagai 

wilayah penyangga. Dari ketiga kecamatan tersebut, Gondang memiliki nilai interaksi tertinggi dengan 

Sukomoro, ditunjukkan oleh ketebalan garis penghubung yang paling besar. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya hubungan fungsional yang kuat antara kedua wilayah, didorong oleh jarak 

yang relatif dekat (12 km) dan kesamaan struktur ekonomi yang memudahkan mobilitas penduduk dan 

distribusi kegiatan ekonomi. 
 

 
Gambar 1. Peta Hasil Analisis Gravitasi 

Sumber: Hasil Analisis, 2025 

Kecamatan Rejoso menunjukkan interaksi menengah dengan Sukomoro. Walaupun memiliki 

jumlah penduduk yang besar, jarak yang sedikit lebih jauh (13 km) dan perbedaan orientasi ekonomi 

menyebabkan intensitas interaksinya tidak sekuat Gondang. Hubungan antara kedua wilayah ini bersifat 

komplementer, di mana Rejoso dapat berperan sebagai wilayah pendukung aktivitas ekonomi 

Sukomoro, namun tidak sepenuhnya bergantung padanya. Sebaliknya, Bagor memiliki tingkat interaksi 

paling lemah, ditunjukkan oleh garis paling tipis dalam flow map. Faktor penyebabnya antara lain 

orientasi ekonomi yang cenderung mandiri, jarak yang tidak lebih dekat dari Gondang, serta kondisi 

infrastruktur dan jaringan transportasi yang mungkin kurang mendukung kelancaran interaksi antar 

wilayah. 

Secara keseluruhan, pola interaksi yang tergambar menegaskan bahwa Sukomoro berfungsi 

sebagai pusat gravitasi wilayah dengan tingkat dominasi yang cukup tinggi terhadap kecamatan 

sekitarnya. Fenomena ini memperlihatkan struktur ruang yang masih terpusat, di mana sebagian besar 

aktivitas dan arus interaksi berfokus pada satu titik utama. Hasil ini juga memperkuat relevansi model 

gravitasi dalam menjelaskan keterkaitan spasial antar wilayah, di mana jarak dan jumlah penduduk 

menjadi faktor utama yang memengaruhi kekuatan interaksi. Oleh karena itu, temuan ini penting sebagai 

dasar bagi perencanaan pengembangan wilayah, terutama untuk meningkatkan konektivitas antar 

kecamatan, pemerataan infrastruktur, serta pembentukan jaringan wilayah yang lebih seimbang dan 

berkelanjutan. 
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Gambar 2. Peta Hasil Network Analysis 

Sumber: Hasil Analisis, 2025 

Kecamatan Rejoso menunjukkan interaksi menengah dengan Sukomoro. Walaupun memiliki 

jumlah penduduk yang besar, jarak yang sedikit lebih jauh (13 km) dan perbedaan orientasi ekonomi 

menyebabkan intensitas interaksinya tidak sekuat Gondang. Hubungan antara kedua wilayah ini bersifat 

komplementer, di mana Rejoso dapat berperan sebagai wilayah pendukung aktivitas ekonomi 

Sukomoro, namun tidak sepenuhnya bergantung padanya. Sebaliknya, Bagor memiliki tingkat interaksi 

paling lemah, ditunjukkan oleh garis paling tipis dalam flow map. Faktor penyebabnya antara lain 

orientasi ekonomi yang cenderung mandiri, jarak yang tidak lebih dekat dari Gondang, serta kondisi 

infrastruktur dan jaringan transportasi yang mungkin kurang mendukung kelancaran interaksi antar 

wilayah. 

Secara keseluruhan, pola interaksi yang tergambar menegaskan bahwa Sukomoro berfungsi 

sebagai pusat gravitasi wilayah dengan tingkat dominasi yang cukup tinggi terhadap kecamatan 

sekitarnya. Fenomena ini memperlihatkan struktur ruang yang masih terpusat, di mana sebagian besar 

aktivitas dan arus interaksi berfokus pada satu titik utama. Hasil ini juga memperkuat relevansi model 

gravitasi dalam menjelaskan keterkaitan spasial antar wilayah, di mana jarak dan jumlah penduduk 

menjadi faktor utama yang memengaruhi kekuatan interaksi. Oleh karena itu, temuan ini penting sebagai 

dasar bagi perencanaan pengembangan wilayah, terutama untuk meningkatkan konektivitas antar 

kecamatan, pemerataan infrastruktur, serta pembentukan jaringan wilayah yang lebih seimbang dan 

berkelanjutan. 

3.3 Faktor Interaksi Antar Wilayah 

Secara teoretis, kekuatan hubungan timbal balik antara dua wilayah ditentukan oleh besarnya 

massa serta hambatan ruang yang memisahkan keduanya [20], sebagaimana prinsip dasar teori gravitasi 
dalam analisis keruangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat interaksi antar kecamatan sangat 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu jumlah penduduk dan jarak antar wilayah. Jumlah penduduk 

menjadi indikator penting karena mencerminkan potensi aktivitas serta mobilitas penduduk di suatu 

daerah. Semakin banyak jumlah penduduk, maka semakin tinggi pula peluang terjadinya hubungan 

ekonomi, sosial, maupun budaya antar wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan penduduk 

menjadi pendorong utama terbentuknya jaringan aktivitas yang lebih luas antar kecamatan. 

Di sisi lain, jarak antar wilayah memiliki pengaruh yang berlawanan terhadap intensitas interaksi. 

Semakin jauh jarak antar kecamatan, maka semakin rendah pula tingkat interaksi yang terjadi. Faktor 

jarak ini menambah waktu tempuh, biaya transportasi, dan hambatan mobilitas, sehingga masyarakat 

cenderung melakukan aktivitas dalam wilayah yang lebih dekat. Akibatnya, daerah yang berdekatan 

secara geografis akan lebih mudah menjalin hubungan sosial maupun ekonomi dibandingkan wilayah 

yang letaknya berjauhan. 

Berdasarkan hasil penelitian, Kecamatan Gondang menunjukkan tingkat interaksi paling kuat 

dengan Kecamatan Sukomoro. Hal ini disebabkan oleh letak geografis yang berdekatan serta jumlah 
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penduduk yang relatif besar di kedua kecamatan tersebut. Kedekatan ini memudahkan pergerakan 

penduduk dan arus barang maupun jasa, sehingga memperkuat hubungan fungsional antar wilayah. 

Sebaliknya, Kecamatan Bagor memiliki nilai interaksi paling kecil karena jaraknya yang lebih jauh dari 

pusat aktivitas serta jumlah penduduk yang tidak sebesar kecamatan lain. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jarak dan jumlah penduduk merupakan dua faktor 

kunci yang menentukan kuat atau lemahnya interaksi antar wilayah. Kedua faktor ini saling berkaitan 

dan secara bersamaan membentuk pola keterkaitan spasial antar kecamatan. Pemahaman terhadap kedua 

faktor ini penting dalam perencanaan wilayah, karena dapat menjadi dasar dalam pengembangan 

infrastruktur, pemerataan pelayanan publik, serta strategi peningkatan konektivitas antar kawasan. 

3.4 Pola Interaksi dan Implikasinya Terhadap Pengembangan Wilayah 

Pengembangan wilayah yang terintegrasi sangat bergantung pada mekanisme trickling-down 

effect, di mana keberadaan pusat pertumbuhan mampu menciptakan arus sirkulasi sumber daya yang 

memperkuat keterkaitan fungsional dengan wilayah di belakangnya (hinterland) [21]. Hasil analisis 

menunjukkan adanya pola interaksi yang cukup menarik antara wilayah pusat dan wilayah sekitarnya. 

Kecamatan Sukomoro muncul sebagai pusat aktivitas yang memiliki tingkat interaksi paling kuat 

dengan Kecamatan Gondang dan Rejoso. Hubungan yang erat ini mencerminkan adanya keterkaitan 

sosial-ekonomi yang intens antara ketiga wilayah tersebut. Bentuk interaksi dapat dilihat melalui 
aktivitas perdagangan harian, mobilitas tenaga kerja, dan hubungan sosial masyarakat yang saling 

bergantung. Hal ini menunjukkan bahwa Sukomoro berperan sebagai simpul utama dalam sistem 

jaringan antar kecamatan, yang menandakan adanya kecenderungan konsentrasi kegiatan ekonomi di 

wilayah tersebut. 

Sementara itu, Kecamatan Bagor memperlihatkan tingkat interaksi yang relatif rendah 

dibandingkan kecamatan lainnya. Kondisi ini dapat disebabkan oleh faktor jarak geografis yang lebih 

jauh, keterbatasan sarana transportasi, maupun kurangnya aktivitas ekonomi yang bersifat lintas 

wilayah. Rendahnya interaksi ini tidak selalu menunjukkan kelemahan, melainkan bisa menjadi peluang 

strategis bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan konektivitas antar kawasan. Upaya seperti 

peningkatan kualitas infrastruktur jalan, penambahan rute transportasi umum, serta penguatan kegiatan 

ekonomi bersama dapat menjadi solusi untuk mendorong integrasi wilayah dan pemerataan 

pembangunan. 

Dari sisi perencanaan wilayah, hasil analisis gravitasi dapat dijadikan sebagai dasar dalam 

menentukan arah dan prioritas kebijakan pembangunan. Wilayah dengan tingkat interaksi tinggi seperti 

Sukomoro–Gondang dan Sukomoro–Rejoso dapat difungsikan sebagai koridor pertumbuhan ekonomi, 

karena potensi mobilitas dan pertukaran sumber daya di wilayah ini cukup besar. Pemerintah daerah 

dapat memusatkan pengembangan kegiatan ekonomi produktif, peningkatan layanan publik, serta 

fasilitas pendukung di sepanjang koridor tersebut untuk memperkuat fungsi pusat pertumbuhan. 

Sebaliknya, wilayah dengan interaksi rendah seperti Bagor dapat difokuskan pada strategi 

peningkatan aksesibilitas dan pemerataan fasilitas publik. Pendekatan ini bertujuan agar setiap 

kecamatan memiliki peluang yang sama dalam berpartisipasi pada dinamika pembangunan regional. 

Dengan demikian, pola interaksi antar wilayah dapat dikelola secara seimbang—daerah dengan interaksi 

tinggi menjadi penggerak utama ekonomi lokal, sedangkan daerah dengan interaksi rendah memperoleh 

dorongan melalui peningkatan konektivitas dan infrastruktur. Strategi ini diharapkan mampu 

menciptakan struktur wilayah yang lebih terpadu dan berkeadilan, serta memaksimalkan potensi yang 

dimiliki oleh setiap kecamatan. 

3.5 Identifikasi Intensitas Interaksi Tertinggi dan Terendah 

Kekuatan interaksi spasial merupakan fungsi dari massa demografis yang berbanding terbalik 

dengan hambatan jarak, di mana nilai intensitas yang dihasilkan mencerminkan efisiensi pergerakan 

antar-simpul dalam suatu sistem keruangan [22]. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa interaksi 

tertinggi terjadi antara Kecamatan Sukomoro dan Kecamatan Gondang, dengan nilai gravitasi sebesar 

29.732.702,54. Nilai yang tinggi ini mengindikasikan adanya tingkat keterhubungan yang sangat kuat 

antara kedua wilayah tersebut. Faktor utama yang memengaruhi besarnya nilai interaksi ini adalah 

kedekatan jarak geografis dan jumlah penduduk yang cukup besar di masing-masing kecamatan. 

Kondisi tersebut memungkinkan terjadinya mobilitas penduduk yang tinggi, baik dalam bentuk aktivitas 

ekonomi, sosial, maupun budaya. 

Kedekatan antara Sukomoro dan Gondang mendorong masyarakat di kedua wilayah untuk 

sering melakukan aktivitas bersama, seperti perdagangan barang dan jasa, akses terhadap fasilitas 
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pendidikan, serta perjalanan untuk bekerja. Arus lalu lintas dan pertukaran kegiatan ekonomi yang intens 

menciptakan hubungan fungsional yang saling menguntungkan. Selain itu, pola interaksi ini juga 

menunjukkan adanya ketergantungan ekonomi dan sosial antar kecamatan yang dapat memperkuat 

integrasi wilayah dalam skala lokal. 

Sebaliknya, hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi terendah terdapat antara Kecamatan 

Sukomoro dan Kecamatan Bagor, dengan nilai gravitasi sebesar 21.546.242,08. Rendahnya nilai ini 

dapat disebabkan oleh jarak antar wilayah yang lebih jauh atau tingkat aktivitas ekonomi yang lebih 

rendah dibandingkan kecamatan lainnya. Jarak yang jauh menimbulkan hambatan dalam mobilitas 

penduduk, sementara keterbatasan kegiatan ekonomi lintas wilayah mengurangi frekuensi interaksi 

sosial dan perdagangan. Namun demikian, meskipun nilainya rendah, interaksi ini tetap menunjukkan 

adanya hubungan fungsional, hanya saja intensitasnya tidak sekuat wilayah lain yang lebih berdekatan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa jarak dan jumlah penduduk 

merupakan dua faktor dominan yang menentukan tingkat interaksi antar kecamatan. Semakin dekat 

jarak antar wilayah dan semakin besar jumlah penduduknya, maka semakin tinggi pula potensi 

terjadinya kegiatan sosial ekonomi di antara keduanya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap pola 

interaksi ini penting dalam perencanaan wilayah, khususnya untuk mengoptimalkan konektivitas antar 

kecamatan, memperkuat pusat-pusat pertumbuhan, serta mewujudkan pemerataan pembangunan di 
seluruh kawasan penelitian. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa besarnya tingkat interaksi antar wilayah 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu jumlah penduduk dan jarak antar kecamatan. Kecamatan 

Sukomoro berperan sebagai pusat kegiatan utama (center) yang memiliki tingkat interaksi paling kuat 

dengan Kecamatan Gondang, diikuti oleh Kecamatan Rejoso, sedangkan interaksi terendah terjadi 

antara Sukomoro dan Kecamatan Bagor. Hal ini menunjukkan bahwa kedekatan jarak dan besarnya 

jumlah penduduk memiliki korelasi positif terhadap intensitas interaksi keruangan antar wilayah. 

Secara spasial, pola interaksi yang terbentuk menunjukkan struktur ruang yang bersifat terpusat 

(centripetal), di mana aktivitas sosial, ekonomi, dan mobilitas masyarakat cenderung terkonsentrasi di 

Kecamatan Sukomoro sebagai pusat gravitasi wilayah. Sementara itu, kecamatan lainnya berperan 

sebagai hinterland yang mendukung berbagai aktivitas ekonomi dan sosial di pusat wilayah tersebut. 

Dengan demikian, faktor jarak dan potensi penduduk dapat dikatakan sebagai determinan utama dalam 

membentuk intensitas interaksi dan pola keterkaitan antar kecamatan di kawasan penelitian. 
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